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TROMBOSIS VENA DALAM

(Faktor Risiko, Patogenesis, Diagnosis dan Pengobatan) 
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Abstrak
Trombosis adalah terjadinya bekuan darah di dalam sistem kardiovaskuler termasuk arteri, vena, ruangan jantung dan mikrosirkulasi. Secara umum trombus lebih banyak ditemukan pada pada arteri atau pada vena, trombus arteri di sebut trombus putih karena komposisinya lebih banyak trombosit dan fibrin sedangkan trombus vena di sebut trombus merah karena terjadi pada aliran darah yang lambat yang menyebabkan sel darah merah terperangkap dalam jaringan fibrin sehingga berwarna merah.
Berdasarkan “Triad of Virchow” terdapat 3 faktor yang berperan dalam patogenesis terjadinya trombosis pada arteri atau vena yaitu kelainan dinding pembuluh darah, perubahan aliran darah dan perubahan daya beku darah.

Terdapat faktor resiko timbulnya trombosis vena, antara lain Defisiensi Anti trombin III, protein C, protein S dan alfa 1 anti tripsin.; Tindakan operatif, Kehamilan dan persalinan, Infark miokard dan payah jantung

Keluhan dan gejala trombosis vena dalam dapat berupa nyeri, pembengkakan, perubahan warna kulit dan sindroma post trombosis. Diagnosis ditegakkan melalui Venografi, Flestimografi impendans dan Ultrasonografi (USG) Dopple.
Kata Kunci :  Trombosis, vena, aliran darah.
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